BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Pertama, ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diberi beban glukosa
Kedua, ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) memiliki dosis efektif
400 mg/kg BB tikus dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih

galur wistar yang diberi beban glukosa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan
saran mengenai:

Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis terapi
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) yang lebih kecil.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan isolasi
dan karakterisasi senyawa aktif sehingga tanaman tersebut dimungkinkan untuk
dikembangkan dalam pengobatan penyakit diabetes mellitus tipe 2.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman telang

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
. BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697 010 Faksimile (0271) 697 451
Laman b2p2toot.litbang.kemkes.go.id Surat Elektronik b2p2to2t@litbang.kemkes.go.id

Nomor : YK.01.03/2/ 971 /2020 13 April 2020
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 036/H6 — 04/04.02.2020 tanggal 4 Februari 2020
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Telang

Sampel : Segar

Spesies : Clitoria ternatea L.

Sinonim : Clitoria albiflora Mattei; Clitoria pilosula Benth.
Familia : Leguminosae

Nama Pemohon : Rosario De Sousa

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 2. Surat keterangan ethical clearance

7/23/2020 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 334 /11 / HREC / 2020

Ith h Ethi mmittee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing_the proposal design, herewith to certify.
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Efek Antidiabetes Ekstrak Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) Pada Tikus Jantan Galur Wistar Dengan Metode Uji Toleransi
Glukosa
Principal investigator : Rosario De Sousa
Peneliti Utama 20144291A
tion ol : Universitas Setia Budi

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

= Isstiedon : 23 Juli 2020
o ~Chaean

Y i = Ketu\%\

\\ © B ) /
\\ Dr. Wahyu Dwi Atmoko., Sp.F_
19770224 201001 1 004

ramnawardi cnm/kamisi-atik icalelearanra/20144291A-1304 m
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Lampiran 3. Surat keterangan pembelian tikus

“ABIMANYU FARM”
N Mencif putih jantan Y Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Rosario De Sousa
Nim 120144291 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Jenis kelamin @ Jantan

Keterangan . Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 25 Juli 2020
Hormat kami

"ABIMANYU FARM"



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Mesh 40

Sterling bidwell

52



Timbangan tikus

Pakan tikus
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Botol maserasi

EasyToucb®

Blood Glucose

Glukosa
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Lampiran 5. ldentifikasi Kandungan Kimia bunga telang
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Estrak Bunga Telang

Pelarut Volume Pelarut Serbuk Ekstrak  Rendemen
(ml) (gram)  (gram) (%)
Air 2000 300 119.52 39.84

Prosentase rendemen ekstrak bunga telang

bobot ekstrak (gram
Prosentase rendemen = (8 )x100%
bobot serbuk (gram)
119.52
Prosentase rendemen ekstrak = 200 X 100%
Prosentase rendemen = 39.84%

Lampiran 7. Hasil Perhitungan persen kadar air serbuk bunga telang

No Serbuk (gram) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 1,7 8,5
2 20 1,7 8,5
3 20 1,8 9
Rata-rata 8,67

Penetapan kadar air

Volume terbaca (ml)

0,
Berat serbuk (g) x 100%

Rumus : % Kadar air =

total % kadar air

Rata-rata % kadar air = 3

Serbuk bunga telang

= Replikasi 1= %‘;“x 100% = 8,5%



1,7 ml

» Replikasi 2 = Sog X 100% = 8,5%

= Replikasi 3 = %‘Z‘x 100% = 9%

8,5+8,5+9

57

Rata-rata % kadar air = SD = =8,67+0,29 %
Simplisia Bunga Telang Penimbangan Susut Rata-Rata

(gram) Pengeringan (%)

(%)

5,0 9,5
Serbuk 5,0 8,2 8,17

5,0 6,8

5,0 3,5
Ekstrak 5,0 3,7 3,43

5,0 3,1
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Lampiran 8. Perhitungan dosis

1. Dosis larutan glukosa
Pembuatan larutan glukosa sebagai beban glukosa dibuat dengan larutan

stok 50%.
Dosis larutan glukosa pada manusia = 75 gram/70 kg BB manusia

Faktor konversi ke tikus = 0,018 x 75 g = 1,35 gram = 1,350 mg/200 gram
BB tikus

200 gram

Misal untuk berat tikus 200 gram = 200————x1350 mg = 1350 mg

200 gram
. . . 1350
Volime pemberian ke tikus = =—"9x 1 ml = 2,7 ml
500 mg

2. Kontrol negatif (CMC Na 0,5%)

Larutan CMC Na 0,5% dibuat dengan cara ditimbang 500 mg serbuk
CMC Na disuspensikan dengan aquadest panas sampai 100 mL aduk hingga
homogen. Volume pemberian CMC Na 0,5% pada tikus sebanyak 2 ml.

3. Kontrol positif (Tablet acarbose)
Dosis tablet acarbose = 100 mg (dosis pada manusia 70 kQg)
Faktor konversi manusia ke berat tikus 200 gram = 0,018
Dosis untuk tikus =100 mg x 0,018
= 1,8 mg/ 200 gram BB tikus
=9 mg/kg BB tikus

200 gram
200 gram

=2 ml/200 gram BB tikus

Volume pemberian = ml
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4. Ekstrak air bunga telang
Dosis ekstrak etanol daun sintrong dihitung dari dosis efektif yaitu 400

mg/kg.

Variasi dosis yang digunakan :

Y% x DE = 200 mg/kg ~ 40 mg/ 200 gram BB tikus (Larutan stok 2%)
1x DE =400 mg/kg ~ 80 mg/ 200 gram BB tikus (Larutan stok 4%)

Lampiran 9. Perhitungan volume pemberian glukosa dan larutan uji
berdasarkan berat badan

1. Volume pemberian larutan glukosa

Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian
CMC-Na 183 183 <g> x1,35mg=124 220y 3 =275
200 1,35 m
mg mL
191
1918, 1 35 1.29 1298 v 3mL = 2,87
200g X mg= 135m
198 mg mL
0, 135 mg=134  1armex3mL=298
189 200g 8" baem
mg mL
194 199E) 135mg =128 jagmex3mL=284
200g
mg mL
194(g) 1,31 131mg
Zoog 135 mg 131 135m X3mL 291
mg mL
Acarbose 192 12y 135mg=1,29 o€y 3mL =287
200g 1,35 m
mg mL
195
195(6) , 1 35 1,32 132 mgx 3mL =293
200g * mg = 135m
199(g) 135 1,34 134mg x3mL =2,98
103 200g " P ME T Lsem

mg mL

193(g) 1,3 mg
200 g —=x1,35mg =1,3 mg 135m x3mL 2,89
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Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian
198 198(8) v 1,35mg = 1,33 mL
200g
1,33 mg
mg 35m x3 mL =296
mL
Ekstak 200 188 185(8) 4 1,35mg = 1,27 % 3mL =282
200g 1,35m
mg/kg BB tikus mg mL
1
% 180(8) \ 1 35me =121 121mg x3mL =2,69
200g Ch 135m
190 (g) 128mg x3mL=284
101 2008 x1,35mg = 1,28 135m
196 DLEy135mg =129  1agmex3 ml =287
200g
mg mL
196 ( ) 29,40 mg _
o g x1 35mg 1 32 —30 mg x 3 mL 2,93
mg mL
Ekstak 400 193 1;(?0(%) x 1,35mg = 1,3 mg 11335mg x 3 mL = 2,89
mg/kg BB tikus )
190(g) mL
190 Zo0g X 1,35mg =1,28 e
mg 135mg x3mL = 2,84
187 128070(g) x1,35mg = 1,26 mL
- 1§:mgx3mL 2,8 mL
184
184(g) L2 ey 3mL = 2,76
2008 x1,35mg =124 135m
190 mg mL
1,28
1290"0(*%) x 1,35mg = 1,28 Gemex3mL=284
mL

mg
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2. Volume pemberian larutan uji untuk setiap kelompok perlakuan

Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian
CMC-Na 180 - 180 me v 2 mL = 1,80 mL
200 mg '
_ 190 mg _
190 200 x2mL=1,90mL
- A me 2 mL=1,94mL
200 mg
194 .
2508 4 2 mL = 1,86 mL
200 mg
186 ) 25 mEy 2 mL=1,93 mL
200 mg
193
Acarbose 190 0®y18mg=1,71mg - &x2mL=1,91
200g 1,8 m
194(g) mL
194 2008 x1,8mg=175mg s
1,75 mg
x2mL=194
12907()(g) x1,8mg=177mg 8m
197 mL
190(g)
—=x18mg=171lm
200 g £ g 11;7 = By 2> mL=1,97
190 194(g)
Y —=x1,8mg=1,75mg mL
1,71 mg
194 om x2mL=191
mL
175mg x2mL =194
1,8 m
mL
Ekstak 200 185 fif)x401ng 37 mg izmg 2mL=1,84 mL
mg/kg BB tikus
178(g) 356mg =
128060(g) x40 mg = 37,2 mg mL
186 — 3728y 2 mL = 1,86
Z00g X 40 Mg = 37,8 mg 0m
mL
189 194(g)
—=x40mg=38,8m
2008 8= 9 U8MEL o ml =189
40 mg
194

mL

388 me 2 mL =194
40 mg
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Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian
mL
Ekstak 400 191 Uy 8omg=764mg =Ty 2mL=191
. 200 g 80 mg
mg/kg BB tikus 1956 g0 . mL
188 ZOOgX me = e md 75,2 mg
184 2008 mL
182(g) -
—=x80mg=728m
200g 8 . %szz 1,84
182 187(g) _
2008 x 80 mg = 74,8 mg mL
187 22818y 2 mL =1,82
80 mg
mL
488 2 mL = 1,87
80 mg

mL




Lampiran 10. Hasil pengukuran kadar glukosa darah
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KELOMPO waktu pengukuran kadar gula darah
K 0 30 60 90 120 150 180
80 81 70 75 74 62 60
101 94 97 57 58 59 55
81 76 78 58 56 53 51
84 84 82 74 69 66 63
[ 62 65 71 64 63 50 48
81 185 264 213 200 104 100
89 191 179 149 89 59 55
97 187 213 147 114 116 112
88 211 122 147 104 99 95
I 65 189 155 117 112 107 104
70 180 73 79 74 71 69
82 212 75 67 56 59 55
96 192 82 58 52 55 52
81 143 88 61 52 59 55
1l 66 185 90 65 59 56 50
84 195 85 77 90 85 82
81 185 87 88 93 83 80
94 241 110 78 76 71 69
70 230 200 82 66 62 60
\Y 85 192 85 80 72 61 58
83 147 108 106 72 70 68
91 111 80 80 66 65 63
74 187 177 75 72 65 60
80 203 86 80 83 79 77
% 71 191 84 62 68 62 57
Keterangan
Kelompok I : Kelompok Normal
Kelompok Il : Kelompok Negatif
Kelompok 111 : Kelompok Positif
Kelompok IV : Ekstrak Bunga Telang 200 mg/kg BB

Kelompok V

: Ekstrak Bunga Telang 400 mg/kg BB



Lampiran 11. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 30

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KADAR GULA
DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 166,2800
Std. Deviation 51,11712
Most Extreme Differences Absolute ,286
Positive 121
Negative -,286
Test Statistic ,286
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpulan : sig < 0,06 HO ditolak maka data tidak
terdistribusi normal

Uji krusakal wallis test

Ranks

KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank
KADAR GULA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 3,00

KELOMPOK NEGATIF 5 15,60

KELOMPOK POSITIF 5 13,70

EKSTRAK DAUN TELANG 5 19,70

200 mg/kg BB

EKSTRAK DAUN TELANG 5 13,00

400 mg/kg BB

Total 25

Test Statistics®®

KADAR GULA
DARAH
Kruskal-Wallis H 14,082
Df 4
Asymp. Sig. ,007

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: KELOMPOK

PERLAKUAN

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap

kelompok
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Lampiran 12. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 60

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KADAR GLUKOSA

DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 112,6800
Std. Deviation 53,53482
Most Extreme Differences Absolute ,264
Positive ,264
Negative -,173
Test Statistic ,264
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpulan : sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal

Uji krusakal wallis test

Ranks

| KELOMPOK PERLAKUAN N  Mean Rank
KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 6,70
KELOMPOK NEGATIF 5 18,60
KELOMPOK POSITIF 5 10,30
EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,90
EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,50

Total 25

Test Statistics®P
KADAR GLUKOSA

DARAH
Kruskal-Wallis H 8,037
Df 4
Asymp. Sig. ,090

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELOMPOK
PERLAKUAN

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan
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Lampiran 13. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 90

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KADAR GLUKOSA

DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 89,560
Std. Deviation 37,7426
Most Extreme Differences Absolute ,299
Positive ,299
Negative -,194
Test Statistic ,299
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpulan : sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal

Uji krusakal wallis test

Ranks

| | KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank
KADAR GLUKOSA DARAH _ KONTROL NORMAL 5 5,80
KONTROL NEGATIF 5 23,00
KONTROL POSITIF 5 7,10
EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,60
EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,50

Total 25

Test Statistics®®
KADAR GLUKOSA

DARAH
Kruskal-Wallis H 17,925
Df 4
Asymp. Sig. ,001

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: KELOMPOK

PERLAKUAN

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap

kelompok
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Lampiran 14. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 120

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KADAR GLUKOSA

DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 81,6800
Std. Deviation 31,47184
Most Extreme Differences Absolute 212
Positive ,212
Negative -,173
Test Statistic ,212
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpulan : sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal

Uji krusakal wallis test

Ranks

| | KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank
KADAR GLUKOSA DARAH _ KELOMPOK NORMAL 5 11,40
KELOMPOK NEGATIF 5 18,80
KELOMPOK POSITIF 5 8,60
EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 13,90
EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 12,30

Total 25

Test Statistics®®
KADAR GLUKOSA

DARAH
Kruskal-Wallis H 5,265
Df 4
Asymp. Sig. ,261

a. Kruskal Walllis Test
b. Grouping Variable: KELOMPOK
PERLAKUAN

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan
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Lampiran 15. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 150

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KADAR GLUKOSA

DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 71,120
Std. Deviation 18,0977
Most Extreme Differences Absolute ,223
Positive ,223
Negative -,122
Test Statistic ,223
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap

kelompok

Uji krusakal wallis test

Ranks

| KELOMPOK PERLAKUAN N  Mean Rank
KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 7,10
KELOMPOK NEGATIF 5 20,10
KELOMPOK POSITIF 5 7,50
EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,70
EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 14,60

Total 25

Test Statistics®P
KADAR GLUKOSA

DARAH
Kruskal-Wallis H 11,640
Df 4
Asymp. Sig. ,020

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELOMPOK
PERLAKUAN

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap kelompok
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Lampiran 16. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke 180

Uji kolmogorov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KADAR GLUKOSA

DARAH
N 25
Normal Parameters®” Mean 72,8400
Std. Deviation 28,61625
Most Extreme Differences Absolute ,233
Positive ,233
Negative -,193
Test Statistic ,233
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap

kelompok

Uji krusakal wallis test

Ranks

| | KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank
KADAR GLUKOSA DARAH  KELOMPOK NORMAL 5 11,80
KELOMPOK NEGATIF 5 14,90
KELOMPOK POSITIF 5 11,30
EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 13,70
EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,30

Total 25

Test Statistics®®
KADAR GLUKOSA

DARAH
Kruskal-Wallis H , 791
Df 4
Asymp. Sig. ,940

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELOMPOK
PERLAKUAN

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan
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Uji mann whitney kelompok positif dengan dosis kelompok 200 mg/kg BB

Test Statistics®
KADAR_G [ KADAR_G | KADAR_G | KADAR_G | KADAR_G
KADAR_GLUK [ LUKOSA |LUKOSA |LUKOSA [LUKOSA |LUKOSA |KADAR_GLUK
OSA DARAH_ [DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M| OSA DARAH_
MENITO ENIT30 ENIT60 ENIT90 ENIT120 | ENIT150 MENIT180

Mann-Whitney U 9,000 5,000 6,000 2,000 2,000 2,500 2,500
Wilcoxon W 24,000 20,000 21,000 17,000 17,000 17,500 17,500
Z -0,736 -1,576 -1,362 -2,193 -2,200 -2,102 -2,102
Asymp. Sig. (2- 0,462 0,115 0,173 0,028 0,028 0,036 0,036
tailed)
Exact Sig. [2*(1- 548° 151° 222" 032" ,032° ,032° 032"
tailed Sig.)]
a. Grouping Variable: NAMA_KELOMPOK
b. Not corrected for ties.

Uji mann whitney kelompok positif dengan dosis kelompok 400 mg/kg BB

Test Statistics?
KADAR_G| KADAR_G|KADAR_G|KADAR_G|KADAR_G|KADAR_G|KADAR_G
LUKOSA [LUKOSA |LUKOSA |LUKOSA [LUKOSA |[LUKOSA |LUKOSA
DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH_M|DARAH M
ENITO ENIT30 ENIT60 ENIT90 ENIT120 [ ENIT150 | ENIT180
Mann- 11,000 11,000 7,000 4,000 4,000 4,000 4,000
Whitney U
Wilcoxon 26,000 26,000 22,000 19,000 19,000 19,000 19,000
W
Z -0,313 -0,313 -1,149 -1,781 -1,786 -1,786 -1,781
Asymp. 0,754 0,754 0,251 0,075 0,074 0,074 0,075
Sig. (2-
tailed)
Exact Sig. 841" 841" 310° ,095° ,095° ,095° 095"
[2*(2-
tailed
Sig.)]
a. Grouping Variable: NAMA_KELOMPOK
b. Not corrected for ties.




